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Abstrak  

 

Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit yang mempengaruhi sistem pernapasan, terutama paru-paru, dan disebabkan 

oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Tuberkulosis merupakan salah satu penyakit menular yang 

penyebarannya melalui udara. Tingginya angka kejadian TBC dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kondisi lingkungan, status gizi, kepadatan penduduk, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pencegahan 

dan pengobatan TBC. Permasalahan ini sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya tujuan ke-3 yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di 

segala usia, yang salah satu targetnya adalah mengakhiri epidemi penyakit menular termasuk tuberkulosis pada 

tahun 2030. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji gambaran umum penyakit tuberkulosis, faktor risiko, 

upaya pencegahan, serta pentingnya deteksi dan pengobatan dini dalam menekan angka penularan. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya penanggulangan yang komprehensif melalui peningkatan edukasi kesehatan, penguatan 

peran fasilitas pelayanan kesehatan, serta partisipasi aktif masyarakat dalam pencegahan dan pengendalian TBC 

sebagai bagian dari kontribusi terhadap pencapaian target SDGs. Upaya tersebut diharapkan mampu menurunkan 

angka kejadian dan penularan penyakit tuberkulosis di Kota Sepang secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: tuberculosis, pencegahan, pengendalian, SDGs. 

 

Abstract 

  

Tuberculosis (TB) is a disease that affects the respiratory system, especially the lungs, and is caused by the 

bacterium Mycobacterium tuberculosis. Tuberculosis is an airborne infectious disease. The high incidence of TB 

is influenced by various factors, including environmental conditions, nutritional status, population density, and 

low public awareness of TB prevention and treatment. This issue aligns with the Sustainable Development Goals 

(SDGs), particularly Goal 3, which aims to ensure healthy lives and promote well-being for all at all ages. One of 

the targets is to end the epidemic of infectious diseases, including tuberculosis, by 2030. This article aims to 

examine the general overview of tuberculosis, its risk factors, prevention efforts, and the importance of early 

detection and treatment in reducing transmission rates. Therefore, comprehensive response efforts are needed 

through increased health education, strengthening the role of health care facilities, and active community 

participation in TB prevention and control as part of contributing to achieving the SDGs targets. These efforts are 

expected to sustainably reduce the incidence and transmission of tuberculosis in Sepang City. 
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1. Pendahuluan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam 

bidang pengabdian. Melalui kegiatan KKN, mahasiswa Universitas Lampung berperan aktif dalam 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan untuk 

membantu masyarakat dalam mengatasi berbagai permasalahan yang ada di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan sikap sosial, 
kepedulian, serta kemampuan berpikir kritis dan solutif melalui penyusunan dan pelaksanaan program 

kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat (Saputra et al. 2025).  

Konsep wilayah sehat menjadi salah satu fokus penting dalam pembangunan masyarakat. Wilayah 
sehat tidak hanya diartikan sebagai wilayah yang terbebas dari penyakit, tetapi juga ditandai dengan 

tingginya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan, penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), lingkungan yang bersih, serta dukungan sistem pelayanan 
kesehatan yang memadai. Pencapaian kondisi tersebut memerlukan keterlibatan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah setempat, tenaga kesehatan, kader kesehatan, serta partisipasi aktif masyarakat 

(Saputra et al. 2025). 
Kelurahan Kota Sepang sebagai salah satu wilayah pemukiman masyarakat masih menghadapi 

tantangan dalam bidang kesehatan, khususnya terkait penyakit menular. Salah satu penyakit menular 

yang masih menjadi perhatian adalah tuberkulosis (TBC). Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi 
yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Sumber penularan penyakit infeksi tersebut 

adalah melalui udara (airborne disease). Bakteri Mycobacterium tuberculosis dapat menular ke manusia 
yang lain melalui percikan dahak (droplet) ketika penderita TBC paru aktif batuk atau bersin. 

Mycobacterium tuberculosis ini akan cepat mati bila terkena sinar matahari langsung, tetapi dapat 

bertahan hidup beberapa jam di tempat yang gelap dan lembap (Making et al. 2023). 
Secara global, tuberkulosis masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama, 

terutama di negara berkembang. Estimasi insiden TBC Indonesia tahun 2023 sebesar 1.090.000 atau 

387 per 100.000 penduduk (Kesehatan 2024). Meskipun telah tersedia berbagai strategi pengendalian 
yang efektif, TBC tetap menimbulkan angka kesakitan dan kematian yang tinggi. Permasalahan ini 

semakin diperparah dengan munculnya tuberkulosis resisten obat (drug-resistant tuberculosis / DR-

TBC), termasuk multidrug-resistant tuberculosis (MDR-TBC) yang menimbulkan tantangan serius bagi 
sistem kesehatan karena membutuhkan pengobatan yang lebih lama, biaya yang lebih tinggi, serta 

memiliki risiko penularan yang lebih besar. Pengalaman di berbagai negara, seperti Republik Islam 

Iran, menunjukkan bahwa faktor epidemiologis dan sosial ekonomi berperan besar dalam meningkatnya 
kasus TBC resistan obat sehingga pemahaman yang komprehensif mengenai prevalensi dan faktor 

risikonya sangat penting dalam mendukung kebijakan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan 

(Graciaa et al. 2024). 
Berdasarkan data Kelurahan Kota Sepang Tahun 2024, tercatat sebanyak 7 orang penderita 

tuberkulosis di wilayah tersebut (Pemerintah Kota Bandar Lampung 2024). Jumlah ini menunjukkan 

bahwa TBC masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian serius, 
terutama dalam aspek pencegahan penularan dan peningkatan kepatuhan pengobatan. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai gejala TBC, cara penularan, pentingnya deteksi dini, serta masih 

adanya stigma terhadap penderita TBC menjadi salah satu kendala dalam upaya pengendalian penyakit 
ini di tingkat komunitas (Graciaa et al. 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan sosialisasi kesehatan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan 
TBC. Sosialisasi yang dilakukan secara langsung kepada masyarakat terbukti mampu mendorong 

perubahan perilaku menuju pola hidup sehat, meningkatkan kepatuhan dalam menjalani pengobatan, 

serta mengurangi stigma negatif terhadap penderita TBC. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi menjadi 
salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung upaya penanggulangan TBC di tingkat 

masyarakat (Graciaa et al. 2024). 



 

10 
VOL 06 NO 01, 2026 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Universitas Lampung yang melaksanakan Kuliah Kerja 
Nyata di Kelurahan Kota Sepang memilih kegiatan sosialisasi pencegahan tuberkulosis sebagai salah 

satu program kerja utama. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pengertian TBC, cara penularan, gejala yang perlu diwaspadai, langkah-langkah pencegahan, 
serta pentingnya menjalani pengobatan secara teratur hingga tuntas. Melalui kegiatan sosialisasi ini, 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, menekan angka penularan 

TBC, serta mendukung terwujudnya masyarakat Kelurahan Kota Sepang yang lebih sehat. 
 

2. Bahan dan Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan one-group pre-test & post-test. Metode ini dipilih untuk menilai 

perubahan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai tuberkulosis sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi berupa kegiatan sosialisasi kesehatan. 
Penelitian dilakukan melalui sosialisasi dan diskusi aktif yang disusun oleh tim mahasiswa KKN 

dengan pendampingan kader TBC Kota Sepang yang dilaksanakan pada Minggu, 25 Januari 2026, 

bertempat di halaman Masjid Baitul Jannah, Kota Sepang. Subjek penelitian adalah masyarakat yang 
mengikuti kegiatan sosialisasi dengan jumlah responden sebanyak 23 orang. Seluruh peserta dijadikan 

responden penelitian menggunakan teknik total sampling sehingga tidak dilakukan pemilihan sampel 

secara khusus. 
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap 

pertama adalah pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal responden mengenai 

tuberkulosis. Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi sosialisasi oleh tim mahasiswa KKN yang 
didampingi kader TBC. Setelah itu dilakukan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif untuk memperjelas 

materi dan meluruskan kesalahpahaman yang mungkin dimiliki masyarakat. Tahap terakhir adalah 

pelaksanaan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan responden setelah sosialisasi 
diberikan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

  

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi TBC di Kota Sepang 

 

Pelaksanaan Program Kerja Sosialisasi Tuberkulosis pada masyarakat Kota Sepang mengusung 
tema "SIGAP - Siaga dan Gerak Aktif Lawan Tuberkulosis." Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari 

Minggu, 25 Januari 2026 pukul 16.00-17.30 WIB yang berlokasi di halaman Masjid Baitul Jannah. 

Pemilihan lokasi di halaman masjid didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas dan kenyamanan 
masyarakat, mengingat masjid merupakan pusat aktivitas keagamaan dan sosial warga setempat. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 23 orang audiens yang terdiri dari berbagai kalangan usia, mulai dari remaja 

hingga lansia. 
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Proses sosialisasi dirancang secara sistematis dan terstruktur, dibagi menjadi empat tahapan utama 
yang saling berkesinambungan, yaitu pre-test, penyampaian materi sosialisasi, sesi tanya jawab 

interaktif, dan post-test. Pembagian tahapan ini bertujuan untuk mengukur efektivitas program secara 

komprehensif, mulai dari pengetahuan awal peserta hingga peningkatan pemahaman setelah kegiatan 
berlangsung.  

Kegiatan sosialisasi disampaikan oleh tim mahasiswa yang berkompeten di bidang kesehatan 

masyarakat, dengan didampingi oleh kader TBC Kota Sepang yang berpengalaman dalam penanganan 
kasus tuberkulosis di lapangan. Kolaborasi antara mahasiswa dan kader kesehatan ini menciptakan 

sinergi yang baik, di mana mahasiswa menyampaikan materi edukasi berbasis ilmu pengetahuan terkini, 

sementara kader kesehatan memberikan perspektif praktis dan pengalaman nyata dalam penanganan 
TBC di masyarakat. 

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah 

pelaksanaan sosialisasi, dilakukan pengukuran melalui pre-test dan post-test. Kedua tes ini 
menggunakan dengan format soal pilihan ganda, masing-masing terdiri dari lima soal yang mencakup 

aspek-aspek penting tentang tuberkulosis, meliputi: 

1. Pengetahuan tentang gejala utama TBC 
2. Pemahaman mengenai cara penularan penyakit TBC 

3. Pengetahuan tentang durasi dan pentingnya pengobatan tuntas 

4. Pemahaman tentang mitos dan fakta seputar TBC 
5. Pencegahan TBC serta etika batuk yang baik  

Penggunaan format pilihan ganda dipilih untuk memudahkan peserta dalam menjawab serta 

mempercepat proses tabulasi dan analisis hasil sehingga evaluasi keberhasilan program dapat segera 
diketahui. 

Proses analisis hasil pre-test dan post-test dilakukan dengan aplikasi SPSS untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat Kota Sepang mengenai TBC sebelum dan 
sesudah intervensi yang signifikan. Analisis data menggunakan uji normalitas dan uji statistik pada 

SPSS untuk menilai signifikansi tingkat pengetahuan masyarakat Kota Sepang mengenai TBC. 

 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena total audiens yang 

diberikan intervensi adalah 23 sehingga uji normalitas yang paling ideal menggunakan uji Shapiro-Wilk 
karena total audiens yang diberikan intervensi < 50. Uji normalitas dilakukan terhadap skor pre-test dan 

post-test karena yang harus memenuhi asumsi normalitas bukan data pre-test dan post-test secara 

terpisah, tetapi distribusi selisih skor antara keduanya. Dasar pengambilan keputusannya yaitu dengan 
melihat nilai signifikansi yang diperoleh. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi secara normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data telah berdistribusi 

secara normal. Hasil uji normalitas pada menggunakan uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi selisih skor pre-test dan post-test, yaitu 
sebesar 0,011. Karena nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini tidak berdistribusi normal sehingga uji normalitas kembali dilakukan menggunakan 

transformasi data logaritma. Setelah melalui transformasi logaritma, selisih skor post-test dan pre-test 
diuji kembali menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas selisih skor post-test dan pre-test 

yang melalui transformasi logaritma menggunakan uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Transformasi Data Logaritma 

 
 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi selisih skor pre-test dan post-test yang 

sudah mengalami transformasi logaritma yaitu sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi yang diperoleh 
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal sehingga uji 

komparatif menggunakan uji nonparametrik sebagai uji alternatif dari data yang berdistribusi normal, 

yaitu uji Wilcoxon. 
 

b. Uji Wilcoxon 

Uji komparatif dilakukan pada nilai pre-test dan post-test dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test sehingga dapat mengetahui apakah 

terdapat peningkatan pengetahuan skor sebelum dan sesudah adanya intervensi. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji Wilcoxon, yaitu uji statistik yang membandingkan rata-rata kedua kelompok 
yang sama dengan data yang berdistribusi tidak normal. 

Apabila nilai sig. (2 tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test. Sebaliknya, apabila nilai sig. (2 tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
nilai pre-test dan post-test. Hasil uji komparatif menggunakan uji Wilcoxon dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Wilcoxon Pre-Test dan Post-Test 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig. yaitu sebesar < 0,001. Karena nilai sig. (2 tailed)  

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan audiens secara signifikan 
pada nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan responden mengenai TBC setelah adanya sosialisasi. 

Hasil tersebut menunjukan nilai pre-test dan post-test menggambarkan bahwa pengetahuan audiens 
mengenai TBC mendapatkan hasil peningkatan yang signifikan, pada pre-test mendapatkan hasil 

sebesar 69,6% dan post-test sebesar 94,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi tentang 

tuberkulosis (TBC) secara signifikan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat. 
Pengetahuan tersebut diharapkan dapat berpengaruh terhadap perilaku masyarakat. Pendidikan 

kesehatan atau edukasi yang diberikan dapat membuat seseorang memiliki kesadaran terhadap 

kesehatan sehingga berusaha untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan (Ernawati et al. 
2021). 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Pengetahuan TBC dari Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Peningkatan pengetahuan pada pre-test dan post-test menunjukan bahwa pendekatan sosialisasi 
melalui diskusi sangat efektif dan penyuluhan yang dilakukan secara langsung dan komunikatif dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu kesehatan. Pemberian edukasi atau penyuluhan 
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gejala TBC, cara penularan, serta langkah-

langkah pencegahan yang harus diambil. Hal ini sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang penyakit (Telaumbanua, Susilawati, and Harfita 2025). 
Pengetahuan awal mengenai TBC yang dimiliki masyarakat Kota Sepang sudah menunjukan 

pengetahuan yang cukup baik karena sudah memiliki peran kader TBC Kota Sepang yang cukup aktif 

dalam memberikan edukasi sesuai dengan panduan kader TBC, bahwa peran kader TBC aktif dalam 
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menyebarkan informasi mengenai TBC, cara penularannya, dan pentingnya pemeriksaan serta 
pengobatan (Kesehatan 2025).  

Hasil dari sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas Lampung Kota 

Sepang Periode 1 Tahun 2026 kepada masyarakat Kota Sepang menunjukan peningkatan pengetahuan 
masyarakat Kota Sepang tentang TBC untuk mendukung kesejahteraan kesehatan Kota Sepang, Bandar 

Lampung. Masyarakat diharapkan dapat berkontribusi aktif dalam upaya penanganan kasus TBC 

dengan memanfaatkan pengetahuan dan sarana yang telah disediakan oleh pemerintah. Dengan 
demikian, partisipasi aktif dari masyarakat dalam menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan dapat 

menjadi pilar utama dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit TBC serta masalah kesehatan 

terkait lainnya (P. Triningtias 2024). 
 

4.   Kesimpulan  

Kegiatan KKN mahasiswa Universitas Lampung di Kelurahan Kota Sepang menunjukkan bahwa 
sosialisasi tuberkulosis (TBC) merupakan program yang tepat karena TBC masih menjadi masalah 

kesehatan setempat dan diperlukan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait TBC. Edukasi 

dilakukan secara terstruktur melalui pre-test, penyampaian materi, diskusi, dan post-test kepada 23 
peserta. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 

sosialisasi, dibuktikan dengan uji Wilcoxon (sig. < 0,001) serta peningkatan skor dari 69,6% menjadi 

94,8%. Dengan demikian, sosialisasi TBC efektif meningkatkan pemahaman masyarakat, mendukung 
pencegahan penularan, mengurangi stigma, dan membantu mewujudkan masyarakat yang lebih sehat. 
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